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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan proses belajar mengajar yang sistem
pendidikannya berubah-ubah dari suatu peserta didik ke peserta didik yang
lain.

Pendidikan sekolah dasar (SD) merupakan bentuk satuan pendidikan
dasar awal yang menyelenggarakan progam pendidikan selama 6 tahun. Oleh
karena itu pendidikan penting bagi setiap orang untuk dijadikan bekal belajar
terutama pendidikan sekolah dasar karena pendidikan SD adalah pendidikan
yang utama sebelum memasuki ke jenjang pendidikan selanjutnya.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu tentang alam, ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini (Samatowa, 2010:3).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan mencari tahu tentang
alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.Proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalan
tentang alam sekitar (BSNP dalam Hardini dan Puspitasari, 2012:150).

Jelaslah bahwa IPA termasuk mata pelajaran yang harus ditekuni dan
dikuasai oleh para siswa, karena ipa merupakan mata pelajaran yang penting
diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Alasan IPA diajarkan di siswa sekolah
dasar adalah sebagai berikut:

1). Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, sebab IPA merupakan
dasar tekhnologi yang sering disebut dengan tulang punggung

pembangunan



2). IPA merupakan mata pelajaran yang berpikir kritis, misalnya IPA
diajarkan dengan anak dihadapkan suatu masalah dan

memecahkan masalah/percobaan itu sendiri.

3). IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan
sendiri oleh anak, sehingga IPA tidak hanya mata pelajaran

hafalan belaka.

4). Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu
mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak

secara keseluruhan.

Namun, kenyataan menunjukkan bahwa mata pelajaran IPA kurang
diminati oleh para siswa sekolah dasar. Hal ini dikarenakan pembelajaran
yang kurang menarik, guru hanya menggunakan metode ceramah yang
cenderung lebih berpusat pada guru dan hanya mengandalkan buku pegangan
saja yang membuat siswa bosan menerima materi pelajaran IPA. Hendaknya
guru memperluas materi dengan menggunakan metode pembelajaran yang
menarik dan mengaitkan kegiatan sehari-hari agar siswa lebih mudah
menyerap materi. Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan dalam memperoleh, mengembangkan, dan
menerapkan konsep-konsep IPA. Pembelajaran IPA dapat memupuk daya
kreatif dan inovatif siswa, menyadarkan siswa akan keteraturan alam dan

segala keindahannya.

Dari hasil observasi SD Muhamadiyah 3 Nusukan Surakarta banyak
didapat siswa yang kurang aktif dan kurang memahami dalam menerima dan
mengikuti pelajaran IPA, ini dikarenakan guru menggunakan metode
ceramah dalam mengajar sebagai strategi utama. Jika dibiarkan terus menerus
akan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Untuk itu guru harus
lebih kreatif lagi dalam memilih strategi yang menarik dan memudahkan

siswa dalam penerimaan pelajaran IPA.



Strategi yang diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar IPA adalah
strategi Scramble dan Word Square.

Strategi Scramble adalah membuat kartu soal sesuai dengan materi
bahan ajar, membuat kartu jawaban dengan diacak nomornya, kemudian
menyajikan materi, dan membagikan kartu soal dan kartu jawaban pada
kelompok, siswa secara berkelompok mengerjakan soal dan mencari kartu
soal untuk jawaban yang cocok (Mulyadi dan Risminawati, 2012:69).

Strategi Word Square merupakan strategi dengan sarat permainan
yang menggunakan Kkartu sebagai media (Mulyadi dan Risminawati,
2012:71).

Berdasarkan pemikiran di atas, maka dilakukan suatu penelitian untuk
mengujikan strategi tersebut dalam penelitian dengan judul * Studi
Komparasi Penggunaan Strategi Scramble dengan Word Square Terhadap
Hasil Belajar IPA Kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta Tahun
2015/2016”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut.

1. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran IPA

2. Metode mengajar guru yang monoton (ceramah), tidak menarik siswa
3. Siswa bosan pada saat menerima materi pelajaran
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. Guru menggunakan media yang kurang menarik



C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus dan dapat dikaji secara mendalam, maka
diperlukan adanya pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah
dan identifikasi masalah, maka masalah penelitian ini dibatasi pada
1. Perbedaan antara strategi scramble dengan word square terhadap hasil

belajar IPA kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun
2015/2016

2. Materi yang akan diajarkan adalah mengenai Bahan Penyusun Benda dan

Perubahan sifat.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah diatas,
maka permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan antara strategi Scramble dengan Word
Square terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta?

2. Strategi manakah yang lebih baik digunakan antara strategi Scramble
dengan Word Square terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai beriku:

1. Untuk mengetahui perbedaan antara strategi Scramble dengan Word
Square terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta.

2. Untuk mengetahui manakah yang lebih baik antara menggunakan strategi
Scramble dengan Word Square terhadap hasil belajar IPA pada siswa

kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta.



F. Manfaat Penelitian

Penilitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Memperkuat teori yang sudah ada dalam pembelajaran IPA bahwa
strategi Scramble dan Word Square mampu meningkatkan hasil
belajar siswa terhadap materi yang dipelajari dan kedua strategi ini
merupakan strategi yang diperlukan siswa untuk mendapatkan hasil

belajar yang maksimal dan memuaskan.

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan masukan untuk guru mengenai strategi Scramble dan
Word Squere guna meningkatkan hasil belajar IPA dan meningkatkan
kualitas dalam mengajar pelajaran IPA.

Memberikan masukan kepada Kepala Sekolah mengenai strategi
Scramble dan Word Square dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan.

Memberikan tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti secara
langsung dengan memanfaatkan strategi Scramble dan Word Square

dalam pembelajaran IPA.



